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13378 - Jin

Pertanyaan

Siapakah jin itu ? Dan bagaimana Allah menciptakan mereka ?

Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.

Jin adalah makhluk ciptaan Allah. Dia menciptakan mereka dari api sebelum menciptakan Adam,

sebagaimana yang difirmankan oleh Allah Ta’ala,

وممن نَّارِ السم لن قَبم انَّ خَلَقْنَاهالْجنُونٍ ، وسم امح نالٍ ملْصن صانَ منسلَقَدْ خَلَقْنَا او

الحجر/270-26

“Dan sungguh Kami telah menciptakan manusia dari tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur

hitam yang diberi bentuk. Dan jin Kami ciptakan sebelumnya dari api yang sangat panas.” (QS. Al-

Hijr : 26–27).

Sebagaimana Adam memiliki keturunan, demikian pula Iblis memiliki keturunan. Allah Subhanahu

wa Ta’ala berfirman tentang Iblis,

. افَتَتَّخذُونَه وذُرِيتَه اولياء من دون وهم لَم عدُو ۚ بِىس للظَّالمين بدَ  الهف/50

“Apakah kamu menjadikannya (Iblis) dan keturunannya sebagai pemimpin selain daripada-Ku,

sedangkan mereka adalah musuhmu? Amat buruklah pertukaran itu bagi orang-orang yang

zalim.” (QS. Al-Kahfi : 50).

Allah menciptakan jin dan manusia untuk beribadah kepada-Nya. Barangsiapa yang taat, maka ia

masuk surga, dan barangsiapa yang durhaka, maka ia masuk neraka.

https://archive-1446.islamqa.info/id/answers/13378/jin
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ينتالْم ةذُو الْقُو زَّاقالر وه هنَّ الونِ ، امطْعن يرِيدُ اا امِزْقٍ ون رم منْهرِيدُ ما ادُونِ ، مبعيل ا نساو الْجِن ا خَلَقْتمو

. الذاريات/58-56

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah kepada-Ku. Aku

tidak menghendaki rezeki sedikit pun dari mereka dan Aku tidak menghendaki agar mereka

memberi-Ku makan. Sesungguhnya Allah, Dialah Maha Pemberi rezeki, Yang mempunyai kekuatan

lagi sangat kokoh.” (QS. Adz-Dzariyat : 56–58).

Jin seluruhnya mendapat beban syariat (mukallaf), sebagaimana manusia. Ada yang beriman, ada

yang kafir, ada yang taat, dan ada yang durhaka. Sebagaimana firman Allah yang menceritakan

perkataan mereka,

وانَّا منَّا الصالحونَ ومنَّا دونَ ذَٰلكَ ۖ كنَّا طَرائق قدَدا

الجن/11

“Dan sesungguhnya di antara kami ada orang-orang yang saleh dan di antara kami (pula) ada

yang tidak demikian halnya. Kami menempuh jalan yang berbeda-beda.” (QS. Al-Jin : 11).

Balasan untuk jin di akhirat sama dengan balasan manusia, sebagaimana yang Allah firmankan,

وانَّا منَّا الْمسلمونَ ومنَّا الْقَاسطُونَ ۖ فَمن اسلَم فَاولَٰئكَ تَحروا رشَدًا (14) واما الْقَاسطُونَ فَانُوا لجهنَّم حطَبا

الجن/14- 15 0

“Dan sesungguhnya di antara kami ada orang-orang yang berserah diri (muslim), dan di antara

kami ada (pula) orang-orang yang zalim. Maka barang siapa yang berserah diri, mereka itu benar-

benar telah mencari jalan yang lurus. Adapun orang-orang yang zalim, maka mereka menjadi kayu

api bagi neraka Jahanam." (QS. Al-Jin : 14–15).

Semua jin dan manusia akan berdiri untuk dihisab pada Hari Kiamat di hadapan Tuhan semesta

alam. Tidak ada seorang pun dari mereka yang dapat menunda atau melarikan diri. Allah

berfirman,
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لْطٰنبِس نَ اتَنْفُذُو  ۗاضِ فَانْفُذُوراۈتِ وماَقْطَارِ الس نا ماَنْ تَنْفُذُو تُمتَطَعنِ اسنْسِ ااو الْجِن شَرعمي

الرحمن/33

“Hai golongan jin dan manusia! Jika kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru langit dan

bumi, maka lintasilah, kamu tidak akan dapat menembusnya melainkan dengan kekuatan.” (QS.

Ar-Rahman : 33).

Barang siapa dari jin dan manusia yang mencoba lari dari hisab, maka mereka tidak akan mampu,

sebagaimana Allah berfirman tentang mereka,

يرسل علَيما شُواظٌ من نَّارٍۙ ونُحاس فََ تَنْتَصرانِ

الرحمن/35

“Akan dikirimkan kepada kalian nyala api dan cairan tembaga, maka kamu tidak akan dapat

menyelamatkan diri.” (QS. Ar-Rahman : 35)

Ketika Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam berada di Mekah, Allah mengarahkan sekelompok

jin untuk mendengarkan Al-Qur’an, dan mereka terpengaruh oleh bacaan itu. Allah berfirman,

ننْذِرِيم هِممقَو ٰلا الَّوو ا قُضاۚ فَلَمتُوٓا اَنْصقَالُو هورضا حاٰنَۚ فَلَمنَ الْقُروعتَمسي الْجِن نا مكَ نَفَرلَيفْنَآ ارذْ صاو

الأحقاف/29

“Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan kepadamu (Muhammad) sekumpulan jin yang

mendengarkan Al-Qur’an. Ketika mereka menghadiri (bacaan)nya, mereka berkata ‘Diamlah kamu

(untuk mendengarkannya).’ Maka ketika selesai, mereka kembali kepada kaumnya (untuk)

memberi peringatan.” (QS. Al-Ahqaf : 29).

Sebagian jin beriman ketika mendengar Al-Qur’an. Allah berfirman,

قُل اُوح الَ اَنَّه استَمع نَفَر من الْجِن فَقَالُوٓا انَّا سمعنَا قُراٰنًا عجبا ، يهدِيٓ الَ الرشْدِ فَاٰمنَّا بِه ولَن نُّشْرِكَ بِربِنَآ اَحدًا

الجن/2-1
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“Katakanlah (Muhammad), ‘Telah diwahyukan kepadaku bahwa sekumpulan jin telah

mendengarkan (Al-Qur’an), lalu mereka berkata, ‘Sesungguhnya kami telah mendengarkan

bacaan yang menakjubkan, yang memberi petunjuk kepada kebenaran, maka kami beriman

kepadanya, dan kami sekali-kali tidak akan mempersekutukan seorang pun dengan Tuhan kami.’”

(QS. Al-Jin : 1–2)

Baik Adam maupun Iblis sama-sama pernah berbuat maksiat. Namun, Adam menyesal dan

bertaubat, lalu Allah menerima taubatnya. Allah berfirman,

ميحالر ابالتَّو وه نَّها ۗ هلَيع تٍ فَتَابملك ِهبر نم ماٰد ّٰٓفَتَلَق

البقرة/37

“Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya, maka Allah menerima taubatnya.

Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima Taubat, Maha Penyayang.” (QS. Al-Baqarah : 37).

Adapun Iblis, ia enggan dan menyombongkan diri, sehingga menjadi golongan orang-orang kafir.

Allah berfirman,

نرِيفْال نانَ مكو ربَتاسو اَب سيلبا ٓا ادُوجفَس مد ادُوجاس ةلٰۤىلْمذْ قُلْنَا لاو

“Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat, ‘Sujudlah kamu kepada Adam, maka

mereka pun sujud kecuali Iblis; ia enggan dan takabur, dan ia termasuk golongan orang-orang

kafir.” (QS. Al-Baqarah : 34).

Barang siapa dari jin dan manusia yang durhaka kepada Allah dengan kesombongan, maka ia

adalah pengikut setan, dan akan dikumpulkan bersama setan di neraka Jahanam jika tidak

bertaubat. Sebagaimana Allah berfirman kepada Iblis,

نيعماَج منْهكَ متَبِع نممنْكَ وم نَّمهج نلَـم لاَقُو قالْحو ۖقفَالْح قَال

. ص/85-84

“(Allah) berfirman, ‘Maka yang benar (adalah janji-Ku), dan hanya kebenaran itulah yang Aku
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katakan. Sungguh Aku pasti akan memenuhi neraka Jahanam denganmu dan dengan orang-orang

yang mengikutimu di antara mereka semuanya.’” (QS. Shad : 84–85).

Para wali Allah dari kalangan jin dan manusia saling tolong menolong dalam kebaikan dan

ketakwaan, sementara wali-wali setan dari kalangan jin dan manusia saling bekerja sama dalam

dosa dan permusuhan. Allah berfirman,

هلُوا فَعكَ مبر شَاۤء لَوا ۗورولِ غُرالْقَو فضٍ زُخْرعب ٰلا مهضعب حوي الْجِننْسِ وا نيطا شَيدُوع ِنَب للْنَا لعكَ جذٰلكو

فَذَرهم وما يفْتَرونَ

الأنعام/112

“Dan demikianlah Kami jadikan bagi setiap nabi musuh dari kalangan setan manusia dan jin;

sebagian mereka membisikkan kepada sebagian yang lain perkataan yang indah-indah untuk

menipu. Kalau Rabb-mu menghendaki, niscaya mereka tidak akan melakukannya. Maka

biarkanlah mereka beserta apa yang mereka ada-adakan.” (QS. Al-An’am : 112).

Dahulu jin memiliki tempat duduk di langit untuk mencuri dengar berita langit. Namun ketika Allah

mengutus Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, mereka dihalangi untuk

mendengarkannya. Barang siapa dari mereka yang mencoba mencuri dengar, maka akan dikejar

dan dibakar oleh bintang menyala. Allah berfirman tentang perkataan para jin,

واَنَّا لَمسنَا السماۤء فَوجدْنٰها ملىت حرسا شَدِيدًا وشُهبا واَنَّا كنَّا نَقْعدُ منْها مقَاعدَ للسمع فَمن يستَمع انَ يجِدْ لَه شهابا رصدًا

الجن/9-8

“Dan sesungguhnya kami telah mencoba menjamah langit, lalu kami mendapatinya penuh dengan

penjagaan yang kuat dan panah-panah api. Dan sesungguhnya kami dahulu dapat menduduki

beberapa tempat di langit untuk mendengarkan (berita), tetapi sekarang barang siapa mencoba

mendengarkan, maka akan menemui panah api yang mengintai.” (QS. Al-Jin : 8-9).

Jin hidup bersama kita di bumi ini. Akan tetapi, sebagai rahmat dari Allah, mereka dapat melihat

kita sementara kita tidak dapat melihat mereka. Allah berfirman tentang Iblis dan para
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pengikutnya,

منَهوتَر  ثيح نم لُهقَبِيو وه مىري نَّها

“Sesungguhnya ia dan kaumnya melihat kamu dari suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat

mereka.” (QS. Al-A’raf : 27).

Barang siapa yang bisa melihatmu tapi kamu tidak bisa melihatnya, sedangkan ia adalah

musuhmu, maka ia adalah musuh yang sangat berbahaya. Maka dari itu, waspadalah dan berhati-

hatilah terhadap setan dari kalangan jin maupun manusia.


